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KATA PENGANTAR

Sekolah dasar merupakan satuan pendidikan yang paling penting keberada-
annya. Setiap orang mengakui bahwa tanpa menyelesaikan pendidikan pada sekolah
dasar atau yang sederajat, secara formal seseorang tidak mungkin dapat mengikuti
pendidikan di SLTP. Apabila didasarkan pada PP Nomor 28 Tahun 1990, khususnya
Pasal 3, paling tidak ada dua fungsi sekolah dasar. Pertama, melalui sekolah dasar
anak didik dibekali kemampuan dasar. Kedua, sekolah dasar merupakan satuan
pendidikan yang memberikan dasar-dasar untuk mengikuti pendidikan pada jenjang
berikutnya.

Pengaruh pendidikan sekolah dasar terhadap pendidikan pada jenjang berikutnya
juga pernah disinggung oleh para teoretisi pendidikan, seperti Stoops dan Johnson,
Fuad Hasan dan Sarwono Kusumaatmadja (masing-masing sebagai Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan dan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
periode 1988-1993), Adler, Frymer, dan Glickman. Besarnya peranan pendidikan
di sekolah dasar sangat disadari oleh semua negara di dunia dengan semakin
meningkatnya investasi pemerintah pada sektor tersebut dari tahun ke tahun, seperti
di negara-negara Arab, Asia, Afrika, Amerika Latin, Jepang, dan Thailand.

siiMemperhatikan peranannya yang demikian besar itu, sekolah dasar harus
dipersiapkan dengan sebaik-baiknya, baik secara sosial-institusional maupun
fungsional-akademik, baik secara proses maupun keluaran. Secara sosial-
institusional berarti sekolah dasar harus dipersiapkan dengan sebaik-baiknya agar
berfungsi sebagai tempat terjadinya proses sosialisasi antaranak didik yang pada
akhirnya membina dan mengantarkan anak didik ke arah kedewasaannya secara
mental maupun sosial. Sedangkan secara fungsional-akademiks berarti seluruh
perangkat sekolah dasar, seperti tenaga, kurikulum, dan perangkat pendidikan lainnya
harus dipersiapkan untuk mengemban misi pendidikan. Oleh karena itu, keberadaan
sekolah dasar harus bermutu, dalam arti baik dan berwawasan keunggulan.

Sekolah dasar sebagai satuan pendidikan tidak akan menjadi bermutu baik
atau unggul dengan sendirinya, melainkan melalui berbagai upaya peningkatan mutu
pendidikannya. Di sini kepala sekolah dasar bersama stakeholders lainnya berusaha
melakukan sesuatu, mengubah “’status quo” agar sekolahnya menjadi lebih baik.
Peningkatan mutu pendidikan di sekolah dasar hanya akan terjadi secara efektif
bilamana dikelola melalui manajemen yang tepat.

Selama ini peningkatan mutu pendidikan cenderung melalui manajemen yang
sentralistik. Begitu banyak program peningkatan mutu pendidikan sekolah dasar
ditetapkan dan diupayakan secara sentralistik oleh pemerintah pusat. Akibatnya,
peningkatan mutu pendidikan di sekolah dasar tetap tidak banyak mengalami
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 keberhasilan, karena selain tidak sesuai dengan kondisi sekolah, juga tidak dibarengi

oleh upaya-upaya dari sekolah yang bersangkutan. Namun, mulai tahun 2001

pemerintah mencoba menggunakan paradigma baru manajemen pendidikan baik

secara makro maupun secara mikro. Paradigma baru manajemen makro di bidang
pendidikan adalah desentralisasi pendidikan yang dilandasi oleh Undang-Undang

Nomor 1999 tentang Pemerintahan Daerah yang melahirkan otonomi pendidikan.

Sedangkan manajemen mikro di bidang pendidikan adalah dicobanya sebuah model

manajemen pendidikan dari sekolah, oleh sekolah, dan untuk sekolah. Model

manajemen tersebut biasa disebut dengan Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan

Berbasis Sekolah (MPMBS) atau Manajemen Berbasis Sekolah.

Apa dan bagaimanakah manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah, belum
banyak dibahas dalam bentuk buku. Buku-buku yang membahasnya sangat sedikit.
Hal demikian itu mendorong penulis mencoba menulis buku ini. Ada tiga hal yang
dikedepankan di dalam buku ini berkenaan dengan manajemen peningkatan mutu
pendidikan berbasis sekolah dasar, yaitu.

(1) seputar sekolah dasar yang baik, bermutu, atau berwawasan mutu;

(2) konsep dan perjalanan perkembangan pola peningkatan mutu pendidikan di
Indonesia, mulai dari pola yang sentralistik, menuju desentralistik, dan juga
otonomi sekolah;

(3) implementasi manajemen peningkatan mutu pendidikan berbasis sekolah di
sekolah dasar.

Harapan penulis, semoga kehadiran buku yang sangat sederhana ini bermanfaat.
khususnya bagi para guru, kepala sekolah, pengawas TK/SD, pengawas sekolati,
mahasiswa manajemen pendidikan, pembina pendidikan, dan para pecinta-
manajemen pendidikan, serta memberikan sumbangan berarti bagi upaya
peningkatan mutu pendidikan.

Semoga, Amin.

Penulis,

Dr. Ibrahim Bafadal, M.Pd.
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